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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menghasilkan Modul Fisika berbasis GASING yang layak untuk 

meningkatkan penguasaan materi dan minat belajar peserta didik, (2) mengetahui besar peningkatan penguasaan 

materi, dan (3) mengetahui besar peningkatan minat belajar peserta didik. Desain Penelitian ini adalah Research 

and Development (R&D) dengan model 4-D (Define, Design, Develop, dan Desseminate). Subjek pada penelitian 

ini yaitu Kelas XI IPA SMA N 1 Gamping. Instrumen penelitian di antaranya: RPP, Lembar validasi, angket 

respon, angket minat belajar, tes penguasaan materi, dan lembar observasi keterlaksanaan RPP. Teknik analisis data 

terdiri dari teknik analisis validasi instrumen dan analisis hasil. Teknik analisis validitas instrumen menggunakan 

SBI, Koefisien Alpha Cronbach, Koefisien Reprodusitas dan Koefisien Skalabilitas, sedangkan untuk analisis hasil 

penelitian menggunakan Normalized gain dan IJA. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Modul Fisika berbasis 

GASING yang telah dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan penguasaan materi dan minat belajar 

fisika peserta didik dengan kategori baik,(2) peningkatan penguasaan materi sebesar 0,517 dengan kategori sedang, 

dan (3) peningkatan minat belajar Fisika yaitu 0,15 dengan kategori rendah. 

 

Kata kunci: Modul Fisika berbasis GASING, penguasaan materi dan minat belajar. 

 

Abstract 

This research was aimed (1) to produce a suitable Physic Module based on GASING to increase the material 

command and study interest, (2) to know how much the increase of material command, (3) to know how much the 

increase study interest. This research design was Research and Development with 4-D model (Define, Design, 

Develop, and Desseminate). The subject is science 11
th
 grade studentsof 1 Gamping Senior High School. Data-

gathering instruments of this research : RPP, validation sheet, response inquiry, study interest inquiry, material 

command test, and observastion sheet. The technique of data analysis consist of intrument validation analysis and 

the result of research analysis. Intrument validation analysis used SBI, Alpha Cronbach coefficient, Reprodusity 

Coefficient, and Skalability Coefficient, while the result of research analysis used Normalized Gain and IJA. The 

result of this research showed that(1) Physic Module based on GASING suitable with good category to increase the 

material command and study interest, (2) the increase of students material command is 0,517 with medium 

category,and (3) the increase of students study interest is 0,15 with low category. 

 

Keywords: Physic Module based on GASING, material command and study interest. 
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang 

melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai positif 

dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 

belajar (Rudi Susilana dan Cepi Riyana, 2007: 1). 

Pembelajaran melibatkan peserta didik sebagai 

pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Hal yang 

terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah 

terjadinya proses belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Saat berlangsungnya proses 

belajar, terdapat interaksi antara guru dengan 

peserta didik dengan memanfaatkan berbagai 

sumber untuk belajar yang ditandai dengan 
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adanya komunikasi untuk menyalurkan informasi. 

Setelah peserta didik menempuh  proses belajar, 

peserta didik diharapkan dapat mencapai dan 

menguasai tujuan pembelajaran dalam bentuk 

hasil belajar.  

Peneliti telah melakukan observasi 

kegiatan pembelajaran Fisika dan observasi 

peserta didik di SMA N 1 Gamping pada 28 

Februari 2018 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Guru Fisika yang dilakukan, 

mata pelajaran Fisika merupakan mata pelajaran 

yang memiliki output nilai rendah dan pada 

kegiatan pembelajaran sering dijumpai peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai 

kompetensi dasar dan penguasaan materi 

pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan nilai Ulangan 

Tengah Semester kelas XI IPA 2 Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu 67 sehingga 

belum mencapai nilai standar KKM Fisika di 

SMA N 1 Gamping yaitu 75. Permasalahan lain 

yang ditemukan di SMA Negeri 1 Gamping 

berdasarkan analisa hasil obervasi adalah minat 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

fisika relatif rendah, terlihat dari sebagian besar 

peserta didik yang kurang berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. permasalahan 

lain yang ditemukan saat observasi di kelas yaitu 

masih terbatasnya media pembelajaran sebagai 

sumber belajar peserta didik terutama media 

cetak seperti buku, handout, modul, bahan ajar 

audio visual, dan sebagainya.  

Bahan ajar yang dapat menjadi alternatif 

peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu 

modul. Suprawoto (2009:2) menyatakan bahwa 

modul merupakan sarana peserta didik, metode, 

tujuan peserta didik berdasarkan kompetensi 

dasar atau indikator pencapaian kompetensi, 

petunjuk kegiatan belajar mandiri (self 

instructional), dan memberikan kepada peserta 

didik untuk menguji diri sendiri melalui latihan 

yang disajikan dalam modul. Dengan demikian 

modul dapat berfungsi sebagai sarana belajar 

yang mandiri dan lebih cepat mencapai 

kompetensi yang sudah ditargetkan. Modul yang 

dibutuhkan adalah modul yang dapat menarik, 

gampang dipahami, asyik dan menyenangkan 

untuk dijadikan bahan ajar. 

Prof. Yohanes Surya pada tahun 1995  

mengambangkan model pembelajaran 

konstruktivisme menjadi strategi pembelajaran 

GASING. GASING merupakan strategi 

pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran cara berfikir logika dengan simulasi 

atau berdasarkan contoh yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Fisika yang gampang, asyik, dan 

menyenangkan atau GASING perlu 

dikembangkan dalam peserta didik di kelas. Salah 

satunya adalah dengan mengembangkan Modul 

Fisika berbasis GASING. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian tentang pengembangan modul dengan 

berbasis GASING untuk meningkatkan 

penguasaan materi dan minat belajar fisika 

peserta didik SMA. 

 

Penggunaan buku teks yang berupa 

ringkasan materi yang bersifat kaku dan 

pembelajaran menjadi terpusat pada guru, 

sehingga peserta didik hanya sebagai objek 

pembelajaran. Keadaan yang demikian membuat 
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peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

dan merasa kesulitan memahami materi 

pembelajaran sehingga penguasaan materi peserta 

didik tidak maksimal, maka penguasaan materi 

Fisika peserta didik relatif rendah. Selanjutnya 

rendahnya penguasaan materi yang relatif 

menunjukkan bahwa belajar peserta didik relatif 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Modul Fisika berbasis GASING 

yang layak untuk meningkatkan penguasaan 

materi dan minat belajar peserta didik SMA, 

mengetahui besar peningkatan penguasaan materi 

peserta didik, dan mengetahui besar peningkatan 

minat belajar Fisika peserta didik. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

bermanfaat untuk menjadi masukan untuk 

pengajar fisika dalam memilih dan menerapkan 

strategi peserta didik fisika agar dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik dan 

penelitian pengembangan ini memiliki banyak 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut pada 

materi yang lain. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan model 4-D (Four-D Models). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini 

SMA Negeri I Gamping  yang beralamatkan di 

Tegalyoso, Banyuraden, kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman. Waktu pelaksanaan penelitian 

ini adalah 16 Agustus sampai 9 September 2017. 

Subjek Penelitian 

Subejek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI IPA SMA N 1 Gamping tahun ajajran 

2017/2018. Kelas XI IPA 2 sebagai subjek uji 

terbatas, sedangkan kelas XI IPA 1 sebagai 

subjek uji operasional. 

Prosedur 

Prosedur penelitian yaitu dengan model 

4D. Tahap define untuk mengidenfikasikan 

masalah dalam pembelajaran melalui beberapa 

analisis. Tahap design untuk menghasilkan 

produk awal dan instrumen penelitian. Tahap 

develop untuk memperoleh validitas produk dan 

instrumen. Tahap desseminate digunakan untuk 

menyebarluaskan produk Modul Fisika berbasis 

GASING. 

 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 

dua jenis yaitu instrumen pembelajaran dan 

instrumen pengambilan data. Instrumen 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah Silabus 

pembelajaran Fisika kelas XI IPA dengan 

kurikulum KTSP tahun 2006, RPP materi 

kinematika gerak lurus dengan analisis vektor 

untuk tiga pertemuan, dan modul Fisika berbasis 

GASING. Sedangkan instrumen pengambilan data 

yaitu angket minat belajar dan soal tes 

penguasaan materi. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga 

tahap yaitu tahap validasi instrumen, uji terbatas, 

dan uji operasional. Tahap validasi didapatkan 

data hasil validasi yang dilakukan oleh validator 

ahli dan validator praktisi. Hasil validasi tahap ini 

diantaranya RPP, angket minat belajar, soal tes 

penguasaan materi, Modul Fisika berbasis 

GASING, dan angket respon peserta didik. Semua 

instrumen tersebut dinyatakan layak digunakan 

dengan beberapa saran perbaikan. Hasil validasi 

kemudian digunakan sebagai dasar tahap revisi I. 

Pada tahap uji terbatas didapatkan data respon 

peserta didik terhadap Modul Fisika berbasis 

GASING. Hasil ini kemudian digunakan sebagai 

dasar tahap revisi II. Tahap uji operasional 

didapatkan data peningkatan penguasaan materi 

dan minat belajar. 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 

berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari hasil penilaian lembar 

validasi, pengisian angket minat belajar, dan 
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angket respon peserta didik serta lembar 

observasi keterlaksanaan RPP. Angket minat 

belajar terdiri dari angket minat sebelum 

pembelajaran dan angket minat setelah 

pembelajaran menggunakan Modul Fisika 

berbasis GASING. Sedangkan data kuantitatif 

diperoleh dari hasil tes penguasaan materi. Hasil 

tes penguasaan materi terdiri dari hasil pretest 

dan hasil post test. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data terdiri dari teknik 

analisis validasi instrumen dan analisis hasil. 

Teknik analisis validitas instrumen menggunakan 

SBI, Koefisien Alpha Cronbach, Koefisien 

Reprodusitas dan Koefisien Skalabilitas, 

sedangkan untuk analisis hasil penelitian 

menggunakan Normalized gain dan IJA. Berikut 

tabel klasisfikasi teknik analisis dalam penelitian 

ini. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Teknik Analisis Penelitian 

Teknik Analisis Instrumen 

SBI  RPP, Modul, Angket 

respon peserta didik 

Koefisien 

Reprudusitas dan 

Koefisien Skalabilitas 

Angket minat belajar 

dan soal tes 

penguasaan materi 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Reliabilitas soal tes 

penguasaan materi 

Normalied Gain Peningkatan 

penguasaan materi 

dan minat belajar 

Fisika. 

IJA Keterlaksanaan RPP 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Define 

Setelah melakukan observasi pembelajaran 

dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Fisika, peneliti menemukan beberapa masalah 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Setelah 

dilakukan kajian pustaka, peneliti menemukan  

salah satu caranya adalah dengan 

menggunakan bahan ajar pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang membuat 

menjadi peserta didik aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam hal ini, bahan ajar 

pembelajaran yang digunakan adalah modul 

Fisika yang memuat materi lengkap dikemas 

dengan bahasa yang Gampang dipahami, 

Asyik untuk dipelajari dan Menyenangkan 

(GASING). 

2. Design 

Rancangan awal ini disusun pada tahap 

design  yaitu berupa RPP, Modul Fisika berbasis 

GASING serta instrumen pengambilan data yang 

berupa angket respon peserta didik, angket minat 

belajar, dan instrumen tes penguasaan materi 

pada materi Kinematika dengan Analisis Vektor 

pada sub materi gerak lurus. 

3. Develop 

Hasil tahap develop  terdiri dari tahap 

validasi instrumen, uji terbatas, dan uji 

operasional. 

a. Validasi instrumen 

Hasil validasi RPP dinyatakan layak dengan 

uraian tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kelayakan RPP 

No Aspek 
Skor 

ahli praktisi 

A. Identitas Mata Pelajaran 1 1 

B. 
Perumusan Indikator 

Kompetensi 
1 1 

C. 
Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 
1 1 

D. Pemilihan Materi 1 1 

E. 
Pemilihan Media/Alat 

Pembelajaran 
1 1 

F. Skenario Pembelajaran 1 1 

G. Sumber Belajar 1 1 

I. Media Pembelajaran 1 1 

J. Penilaian 1 1 

K. Bahasa  1 1 

RATA-RATA TOTAL 1 1 

Kategori Sangat Baik 

Hasil validasi Modul Fisika berbasis GASING 

adalah sangat baik, seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 3.  Hasil Validasi Modul Fisika berbasis 

GASING 

Aspek yang Skor Rata-rata 
 

Kategori 
Rata-

rata 
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Dinilai Validator 

ahli Praktisi 

Isi 4,63 3,25 3,94 Baik 

Bahasa dan 

gambar 4,71 3,86 4,29 
Sangat Baik 

Penyajian 5,00 3,80 4,40 Sangat Baik 

Kegrafikan 5,00 4,20 4,60 Sangat Baik 

Rata-rata Total 4,83    3,73 4,28     Sangat Baik 

 

Hasil validasi angket respon peserta didik adalah 

sangat baik, seperti ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Angket Repon Peserta 

Didik 

N

o. 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor  

Rata-rata 

Validator  
Kategori 

Ahli Praktisi 

A

. 

Kesesuaian 

pernyataan 

dengan 

aspek yang 

diukur 

4,00 4,00 4,0 
Sangat 

Baik 

B

. 
Konstruksi 4,00 4,00 4,0 

Sangat 

Baik 

C

. 
Kebahasaan 4,00 4,00 4,0 

Sangat 

Baik 

Rata-rata Total 4,00 4,00 4,0 
Sangat 

Baik 

 

Hasil validasi angket minat belajar peserta didik 

adalah sangat baik, seperti ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Angket Minat Belajar 

Aspek KR KS Kesimpulan 

Materi 1 1 valid  

Konstruksi 1 1 valid  

Bahasa 1 1 valid  

 Rata-rata total 1 1 valid  

 

Hasil validasi soal tes penguasaan materi peserta 

didik adalah sangat baik, seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Soal Tes Penguasaan 

Materi 

No Aspek KR KS Kesimpulan 

 1 Materi 1 1 Valid 

 2 Konstruksi 0,98 0,96 Valid 

 3 Bahasa 1 1 Valid 

Rata-rata total 0,9933 0,98667 Valid 

 

Hasil reliabbilitas soal tes penguasaan materi 

peserta didik dianalisis menggunakan aplikasi 

SPSS yang kemudian dinyatakan reliabel, karena 

didapatkan nilai α > 0,6, seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Reliabilitas Soal Penguasaan 

Materi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,618 10 

 

b. Uji terbatas 

Pada uji terbatas, responden diberikan angket 

respon untuk menilai hasil pengembangan Modul 

Fisika berbasis GASING. Pada tahap ini, modul 

dinyatakan layak dengan kategori baik, seperti 

yang dinyatakan pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek yang Dinilai Nilai Rata-rata 

1. Bahasa dan Tampilan 3,17 

2. Kelayakan Penyajian 3,09 

3. Kualitas, Isi dan Tujuan 3,21 

4. Instruksional 3,01 

5. Teknis 3,20 

Rata-rata 3,13 

Kategori  Baik 

 

 

 

c. Uji operasional 

Tahap operasional dilakukan penelitian 

eksperimen dengan modul Fisika berbasis 

GASING yang sudah dinyatakan layak.  

Hasil tahap ini diantaranya keterlaksanaan RPP, 

penguasaan materi dan minat belajar peserta 

didik. Pembelajaran pada saat pengambilan data 

dinyatakan sangat baik, seperti ditunjukkan pada 

tabel beriku. 
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Tabel 9. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP 
 Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Nilai IJA 77,8% 84,7% 94,4% 

Rata-rata Nilai IJA 85,63% 

Kategori Sangat Baik 

 

4. Desseminate 

Tahap penyebaran pada penelitian pengembangan 

Modul Fisika Berbasis GASING dilakukan 

dengan memberikan produk Modul Fisika 

Berbasis GASING pada guru mata pelajaran 

Fisika SMA N 1 Gamping, dan memberikan arsip 

untuk perpustakaan SMA N 1 Gamping pada 15 

November 2017. 

Pembahasan 

1. Modul Fisika berbasis GASING 

Berdasarkan data pada tabel 3, Tabel 8 dan 

Tabel 9, maka modul Fisika berbasis GASING 

yang dikembangkan pada penelitian layak 

digunakan dalam pembelajaran Fisika.  

2. Peningkatan Penguasaan Materi 

Pada uji operasional didapatkan data 

peningkatan penguasaan materi peserta didik 

sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Peningkatan Penguasaan Materi  

Rata-Rata 

Skor Pretest 

Rata-Rata 

Skor Postest 

Normalized 

Gain 

4,59375 7,71875 0,517299 

Kategori Sedang 

 

Peningkatan penguasaan materi peserta didik 

juga dapat ditunjukkan pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Penguasaan 

Materi 

 

Jika ditinjau dari hasil yang diperoleh, 

yaitu peningkatan penguasaan materi 

memiliki kategori sedang. Hal ini dikarenakan 

oleh dua hal yang terjadi ketika proses 

pengambilan data, pertama yaitu peserta didik 

yang tidak berkenan membawa pulang Modul 

Fisika berbasis GASING hal ini bertentangan 

dengan modul yang berupa petunjuk kegiatan 

belajar mandiri (self instructionl) (Suparwoto, 

2009 : 2). Modul sebagai sarana belajar yang 

mandiri kurang maksimal, diakarenakan 

peserta didik hanya menggunakan modul pada 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kedua, peserta didik yang terbiasa dengan 

pembelajaran yang terpusat pada Guru kurang 

dapat memanfaatkan petunjuk belajar dalam 

Modul Fisika berbasis GASING dengan baik. 

Peserta didik cenderung menunggu penjelasan 

yang disampaikan guru, sehingga penguasaan 

materi yang diterima peserta didik terbatas 

pada penjelasan Guru dan contoh soal yang 

diberikan sekaligus dibahas oleh guru. 

3. Peningkatan Minat Belajar 

Pada uji operasional juga didapatkan data 

peningkatan minat belajar peserta didik 

sebagai berikut. 

4,59375

7,71875
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Tabel 11. Peningkatan Minat Belajar  

 

Minat 

sebelum 

Minat 

sesudah 

Normalized 

Gain 

Rata

-rata 
56,50 60,03 0,15 

Kategori Rendah 

  

Jika ditinjau peningkatan minat belajar untuk 

setiap indikator, ditunjukkan dengan tabel 

berikut. 

Tabel 12. Hasil Peningkatan Minat Belajar untuk 

Setiap Indikator 
No Indikator  Rata-rata 

Minat 

Sebelum 

Rata-rata 

Minat 

Sesudah 

Normalized 

Gain 

1 
Perasaan 

Senang 2,87 2,99 0,1018519 

2 Ketertarikan 2,82 3,04 0,18543 

3 Perhatian 3,55 3,72 0,368421 

4 Keterlibatan 3,44 3,76 0,21 

 

Peningkatan minat belajar untuk setiap indikator 

juga dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
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Minat Belajar
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Minat Belajar  

Setiap Indikator 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan minat belajar pada setiap indikator 

minat belajar, walaupun peningkatan setiap 

indikator tidak terlalu tinggi. Peningkatan 

perasaan senang, ketertarikan, dan perhatian 

kemudian mengakibatkan peningkatan 

keterlibatan peserta didik. Hal ini  ditunjukkan 

padda diagram bahwa peningkatan tertinggi 

terdapat pada indikator keterlibatan yaitu sebesar 

0,32. Artinya, keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran meningkat, peserta didik menjadi 

lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bahan ajar Modul Fisika berbasis GASING 

yang telah dikembangkan layak digunakan 

untuk meningkatkan penguasaan materi dam 

minat belajar Fisika peserta didik Kelas XI 

IPA 1 SMA N 1 Gamping tahun ajaran 

2017/2018 pada Kinematika Gerak Lurus 

dengan analisis Vektor dengan kategori baik.  

2. Peningkatan penguasaan materi Fisika peserta 

didik Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Gamping 

tahun ajaran 2017/2018 setelah menggunakan 

bahan ajar  Modul Fisika Berbasis GASING 

berdasarkan nilai Normalized Gain adalah 

sebesar 0,517 dengan kategori sedang. 

3. Peningkatan minat belajar Fisika peserta didik 

Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Gamping tahun 

ajaran 2017/2018 setelah menggunakan bahan 

ajar Modul Fisika berbasis GASING 

berdasarkan nilai Normalized Gain yaitu 0,15 

dengan kategori rendah. 

Saran 

Saran perbaikan untuk penelitian pengembangan 

pada tahap yang lebih lanjut, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Materi yang digunakan dalam pengembangan 

Media Modul Fisika berbasis GASING dapat 

dikembangkan pada pokok materi dengan KD 

yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan 

subjek penelitian yang lebih banyak dan 

rentang waktu yang lebih panjang, sehingga 

memperoleh hasil yang lebih akurat, 
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utamanya pada minat dan hasil belajar peserta 

didik. 
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